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[xl c. Tentang Tuduhan Nabi di Racun Siti Aisyah dan Hafshah

: MMPSI menyatakan

Al-lyyasi dalam tafsirnya, dan al-Maijlisi dalam Bihar al-Anwar, menyatakan bahwa“

(meninggalnya Rasulullah saaw karena telah diracun oleh Aisyah dan Hafshah.”(Hal. 33

: Tanggapan

MMPSI melakukan kedustaan. Tidak ada disebutkan di dalam Tafsir lyyasi dan Biharul Anwar
bahwa Nabi saaw meninggal karena diracun oleh Aisyah dan Hafshah. Ini adalah kebohongan
yang yang diada-adakan oleh MMPSI untuk menfitnah syiah. Berikut saya kutipkan riwayat

: dari Tafsir lyyasi yang juga disebutkan oleh al-Majlisi dalam Biharul Anwar
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Dari Abdusshomad bin Basyir dari Abi Abdillah as yang berkata : “Diriwayatkan tentang”
kematian atau terbunuhnya Nabi saaw sebagaimana firman Allah swt, ‘Apakah jika dia wafat
atau terbunuh, kamu berbalik ke belakang (murtad)’. Nabi saaw diracun sebelum wafat.
Sesungguhnya keduanya memberikannya minum sebelum wafat. Maka kami katakan

keduanya dan ayah keduanya seburuk-buruk makhluk Allah” (lihat Tafsir lyyasi jilid 1, hal. 200



(no. 152; Biharul Anwar jilid 22, hal. 516

Perhatikan riwayat di atas—terlepas dari kualitas riwayat tersebut—, tidak ada sama sekali
disebutkan Aisyah dan Hafshah meracuni Nabi saaw. Tuduhan itu hanyalah prasangka MMPSI
atas kalimat “keduanya” (innahuma) dalam riwayat tersebut yang dengan refleks diarahkan
oleh MMPSI kepada Siti Aisyah dan Hafshah. Padahal dua orang itu dalam riwayat tersebut
bisa ditafsirkan siapa saja, dan salah satunya yang pasti dalam banyak riwayat yang sahih

.adalah wanita Yahudi bernama Zainab yang meracuni Nabi saaw di Khaibar

Riwayat-riwayat yang sahih dan muktabar diterima di syiah maupun sunni, memang wafatnya
Nabi saaw diakibatkan oleh racun yang mengendap di tubuh beliau, yang mana bahwa Nabi
saaw di racun ketika di Khaibar oleh seorang wanita Yahudi dengan memberikan potongan
daging kambing yang sudah di bubuhi racun. Dan racun inilah yang bereaksi sehingga

: memutus urat-urat nadi Nabi saaw, sebagaimana disebutkan riwayat berikut ini
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Imam Shadiq as berkata : “Nabi Saw diracun pada hari Khaibar. Maka (ketika memakan*”
daging), daging itu berkata, ‘Ya Rasulullah, aku diracun”. Berkata Imam Ja'far, “Bersabda Nabi
saaw ketika mendekati wafatnya, ‘saat ini potongan daging yang aku makan ketika di Khaibar
memutus nadiku, dan tidaklah Nabi dan washi kecuali mati syahid.” (Bihar al-Anwar jilid 22,

.(hal. 516; Bashair ad-Darajat, hal. 523

Hadis tentang diracunnya Nabi saaw di Khaibar ini juga banyak diriwayatkan di dalam kitab-
kitab sunni yang diakui keshahihannya. Jadi, tidaklah tepat berhujjah dengan satu hadis dari
Tafsir lyyasi di atas dibandingkan dengan hadis-hadis yang lebih banyak dan lebih sahih

.tersebut. Karena itulah, riwayat di atas tidak dipandang oleh ulama-ulama syiah



Dan seandainya pun, kita menerima riwayat di atas, maka tidak dapat langsung diarahkan
kepada Siti Aisyah dan Hafshah. Sayid Ja'far Murtadha al-Amili di dalam kitabnya as-Shahih
min Sirah an-Nabi al-A’zham jilid 33 panjang lebar membicarakan wafatnya/syahidnya Nabi

.saaw dan mengulas masalah di racunnya Nabi saaw

Dan tentang dua wanita yang meracun Nabi saaw—-dengan asumsi kita menerima riwayat
lyyasi tersebut di atas—, Murtadha al-Amili menjelaskan bahwa jika kita menggabungkan
riwayat-riwayat yang ada, maka Nabi saaw di racun dua kali oleh dua wanita, yaitu di Khaibar
dan di Madinah. Di Khaibar Nabi saaw di racun oleh Zainab, sedangkan di Madinah beliau di

.(racun oleh Abdah (al-Amili, as-Shahih min Sirah an-Nabi al-A’zham jilid 33, hal.179-180

Tentang Khaibar sudah disebutkan di atas, adapun tentang diracunnya Nabi saaw oleh Abdah
disebutkan dalam riwayat Imam Ali as yang cukup panjang, menceritakan bahwa Rasul saaw di
undang oleh Abdah dan kemudian diberikan makanan yang telah diracun (al-Amili, as-Shahih
min Sirah an-Nabi al-A'zham jilid 33, hal.167, dikutip dari al-Amali Syaikh Shadugq, hal. 294;
Bihar al-Anwar jilid 17, hal. 395-396; Manaqgib Ibn Syahr'asyub jilid 1, hal. 80; Raudhah al-

.(Waizhin, hal. 61; Mustadrak al-Wasail jilid 16, hal. 307; Jami’ Ahadis Syiah jilid 23, hal. 542

Jadi, kalau kita mau menyimpulkan siapakah dua wanita yang dikecam oleh Nabi saaw di atas
yang meracun dirinya, maka sesuai dengan riwayat yang jelas dan disebutkan namanya, kedua
wanita itu adalah wanita Yahudi yang bernama Zainab dan Abdah, bukan Siti Aisyah dan

.Hafshah. Dengan demikian, tuduhan MMPSI kepada syiah lagi-lagi salah alamat



